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GAJAH SUMATERA DAN BERUANG MADU DEMO DALAM RANGKA HARI LINGKUNGAN HIDUP DUNIA
Desa Semanah Jaya Kecamatan Penaron Kabupaten Aceh Timur, beberapa hari ini di risaukan dengan turun nya belasan gajah liar di pemukiman dan perkebunan penduduk. Bersamaan Hari ini merupakan hari Lingkungan Hidup Dunia (5/6/09), di mana semua aktifis lingkungan merayakan dengan apresiasi masing – masing di seluruh tanah air di Indonesia dan Dunia. Hal ini juga di manfaatkan Gajah dan Kawanan lain nya untuk unjuk diri kepada manusia bahwa kami juga minta perlindungan dari kita di Hari Lingkungan Hidup ini. LSM SILFA mendapat laporan dari Masyarakat desa tersebut dan memohon dukungan agar di bantu proses pengiringan gajah liar dari kampung mereka.
Di Aceh Tenggara tepat nya di Desa Lawe Mamas Kecamatan Darul Hasanah, seorang warga yang sedang berkebun di serang Beruang Madu hingga kritis. Bpk Buana ( Ka BBTNGL Aceh Tenggara ) kepada LSM SILFA menuturkan kalau beruang madu sedang makan tanaman coklat milik warga yang diserang. Saat kejadian warga yang menjadi korban ke pergok dengan Beruang yang sedang menikmati buah coklat. Karena terkejut sang beruang mengejar warga yang juga terkejut mendapat serangan tiba – tiba dari beruang tersebut. Pada saat bersamaa dua laporan dari masyarakat terjadi di Aceh Tenggara dan Aceh Timur di saat bersamaan dengan hari lingkungan hidup dunia tahun ini.

Saat di hubungi masyarakat Aceh Timur, Dir LSM SILFA sedang mengikuti kegiatan Pekan Peduli Lingkungan yang di laksanakan oleh Komite Bersama Hijau Aceh dan di ikuti banyak lembaga dan Mapala se –Aceh di Gedung DPR Aceh di Banda Aceh. Demo dan Orasi serta maklumat dari peserta kegiatan di terima langsung ketua DPR Aceh Bpk, Sayed Fuad Zakaria dan berlangsung tertib serta di lanjutkan dengan long march ke jalan menuju taman sari. Disaat bersamaan ini LSM SILFA menilai kalau Gajah dan kawanan ikut berperan merayakan Hari Lingkungan Hidup, akan tetapi ujuk rasa gajah tidak berlangsung tertib karena berakibat rusak nya kebun masyarakat dan rumah warga di daerah tersebut.

Laporan masyarakat di Dusun Gading menyebutkan, gajah masuk melalui Alur Medang menuju kebun PT. Atakana dan kebun masyarakat. Sembari berjalan gajah menumbangkan kelapa dan pinang milik masyarakat. Bekebetulan ada rumah pondok di kebun yang kosong di rubuhkan di daerah tersebut dan di perkirakan merugikan masyarakat senilai jutaan rupiah. Masyarakat memohon kepada LSM SILFA agar segera menurunkan Tim CIA ( Conservation Investigation Aceh ) untuk menenangkan masyarakat yang mulai panik. Masyarakat berharap kalau SILFA dan warga untuk mengusir secara tradisional dengan mengunakan meriam dan mercon.

Saat di tanya kepada warga, apakah kejadian ini sudah dilaporkan ke Pemda Aceh Timur, BKSDA Aceh Timur dan YLI. Mereka menjawab sudah, “kami sudah melaporkan ini kepada pak Camat, Pak Bambang dari BKSDA Aceh Timur dan orang YLI. Tapi belum ada respon dari mereka terhadap kasus ini”. Kekecewaan mereka terpancar saat SILFA minta masyarakat untuk kembali melaporkan ulang kondisi ini, mereka jenuh terutama dengan BKSDA dan YLI. Khusus kepada YLI masyarakat melihat kesan YLI tidak pernah peduli dengan kami yang tinggal di dalam KEL. Dan untuk Staff BKSDA sangat sulit di hubungi dan sering HP mereka mati. Demikian kutipan pembicaraan Dir. SILFA dengan Masyarakat.

Selama 30 menit lebih, masyarakat menyampaikan keluhan mereka secara berganti-ganti berbicara satu persatu menceritakan kondisi kebun mereka di rusak gajah liar dan rombongan nya. Mereka belum berani berkebun karena takut kepergok Po Meurah atau sebutan masyarakat dengan panggilan Datuk.  Dalam kesempatan ini masyarakat memberikan ancaman yang pahit kepada SILFA, “ bila dalam 2 hari ini tidak datang membantu masyarakat, maka jangan salahkan kami kalau kami harus bertindak tegas dengan cara kami untuk menyelesaikan masalah ini “. Mendengar ini Sekjend SILFA Nasrullah SE memohon kepada masyarakat jangan bertidak gegabah terhadap Datuk (red. Panggilan gajah ).
Kami selaku pengurus inti akan segera melaporkan ini kepada pihak terkait dengan cara kami agar masalah ini juga menjadi masalah kita bersama, ujar Sekjend SILFA. Pada kesempatan ini juga kami LSM SILFA mengimbau kepada Pemerintah Kabupaten Aceh Timur untuk membentuk Tim Pengendalian Dampak Konflik Satwa di Aceh Timur dan mendesak YLI untuk bertanggung jawab terhadap Wilayah KEL yang ada di Kabupaten Aceh Timur. Dana AFEP yang di kelola YLI di harapkan dapat juga di nikmati masyarakat yang tinggal dan terkena dampak konflik satwa khusus nya Konflik Gajah.
Kami berharap kepekaan YLI terhadap pengaduan masyarakat ini agar segera di fasilitasi proses pengusiran yang akan mereka lakukan dengan sistem tradisional. Mungkin dengan ini luka lama dan anggapan masyarakat kalau YLI dengan dana tersebut hanya memperkaya pengurus YLI menjadi hilang di image rakyat. Mari kita tunjukan bahwa dana AFEP merupakan hak masyarakat Aceh yang berada dalam Kawasan Ekosistem Lueser. Kepada BKSDA Aceh kami berharap segera menurunkan tim membantu secara teknis pengusiran gajah secara tradisional tanpa melakukan pembiusan dan penangkapan gajah liar.

Pengusiran gajah liar kembali ke dalam hutan adalah solusi terbaik agar tidak menambah permasalah baru di dunia konservasi. SILFA berharap kepada YLI dapat membentuk CRU gajah di lokasi ini seperti yang telah di lakukan FFI di wilayah Kawasan Ulu Masen. Konsep ini tepat dan SILFA mendukung program yang di lakuakan FFI dan BKSDA Aceh yang sudah tepat sasaran. Dan pelaksanan Project AFEP sudah menyetuh keakar pemasalahan utama dari konflik satwa gajah dan manusia di Aceh.
LSM SILFA sedang membenah diri dan membubarkan format struktur wilayah menjadi format lama. Hal ini karena melihat keberadaan SILFA kian hari sangat di butuhkan oleh masyarakat Aceh khusus nya di konflik satwa dan illegal logging. Untuk itu kami mohon maaf bila laopran yang sudah di tujukan kepada SILFA saat ini lambat di proses karena restrukturisasi di tubuh SILFA. Kami akan segera menerjunkan Tim Unit CIA dari SILFA untuk membantu masyarakat mengiring gajah liar ke dalam hutan.

Demikianlah pers rilis ini kami perbuat, atas segala perhatian dan kerjasama nya kami ucapkan terima kasih.
Lhoksemawe, 5 Juni 2009
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